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PRATA’DIB

Puji dan syukur kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan karunia-Nya, sehingga Jurnal
Ta’dib: Jurnal Pendidikan Islam Volume V Nomor 1 Tahun 2016 dapat hadir kembali di lingkungan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Bandung setelah lama vakum dari aktivitas
penerbitan.

Jurnal ta’dib merupakan arena atau ruang bagi pengungkapan gagasan dan pemikiran yang
berkaitan dengan masalah-masalah pendidikan Islam, baik secara teoretis maupun praktis. Tulisan
yang tampil dalam volume ini dibuka dengan perbincangan seputar masalah penilaian pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah. Penulis menawarkan model penilaian otentik.
Penilaian otentik merupakan salah satu bentuk penilaian yang tidak hanya menekankan pada hasil,
namun juga memperhatikan aspek proses. Penilaian otentik menekankan paada perkembangan
bertahap yang harus dilalui oleh peserta didik dalam mempelajari sebuah keterampilan atau
pengetahuan. Teori ini menganjurkan sistem yang tidak bergantung pada tes standar atau tes
yang didasarkan pada norma formal, akan tetapi mengacu pada kriteria tertentu atau ipsative
(yaitu tes yang membandingkan prestasi peserta didik saat ini dengan prestasinya yang lalu).

Selain paparan mengenai penilaian otentik, dalam jurnal ini juga dipaparkan mengenai
kepemimpinan madrasah dan pesantren dalam rangka meningkatkan layanan mutu pendidikan
Islam. Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor penentu terciptanya iklim pesantren
dan madrasah yang kondusif dan kinerja sistem organisasi yang baik. Dalam lingkungan yang
kondusif akan menciptakan mutu layanan pendidikan yang baik pula.

Di samping gaya kepemimpinan yang perlu diperhatikan oleh lembaga pesantren. Lembaga
pesantren perlu tuntutan dan tuntunan di era perdagangan bebas. Saat ini era majunya ilmu
pengetahuan dan teknologi memberikan kemudahan bagi kehidupan umat manusia dan juga
memiliki dampak negatif terhadap norma agama dan nilai-nilai utama kehidupan umat manusia
yang bersumber dari nilai ketuhanan. Karenanya pesantren harus memberikan perhatian yang
lebih intens kepada para santrinya tentang urgensi pengembangan ekonomi syariah yang memberi
keadilan dalam penyelenggaraan perekonomian dalam menciptakan kesejahteraan umat manusia
dan semakin intens menyiapkan para santri dengan jiwa entrepreneurship serta berbagai sKill
untuk kehidupannya sehingga dapat bersaing di era perdagangan bebas.

Perhatian terhadap pendidikan anak usia dini juga diangkat dalam paparan volume ini.
Model pengembangan kreativitas melalui permainan konstruktif (PKPK) dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif anak usia dini. Beberapa temuan penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif anak-anak di Indonesia masih rendah dibanding dengan kemampuan
kreatif anak-anak Negara tetangga semisal Malaysia, Singapore dan Brunei Darussalam.
Penanaman kemampuan berpikir kreatif sejak dini akan sangat mendukung peningkatan
kemampuan anak di usia berikutnya. Di samping kemampuan berpikir kreatif, pengembangan
nilai-nilai agama dan moral perlu ditanamkan sejak dini kepada anak-anak.

Akhirnya redaksi mengucapkan terima kasih kepada para penulis yang telah menyumbangkan
gagasan dan pemikirannya. Sehingga gagasan dan pemikiran yang dituangkan dalam Jurnal
“Ta'dib” volume ini dapat membangun dialog yang lebih dalam dan dapat dijadikan rujukan
dalam mengtasi persoalan-persoalan yang muncul di masyarakat khususnya pendidikan Islam.

Redaksi Ta’dib
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Abstract

A cottage of Al-Mu‘awanah Pesantren district of west Bandung to develop an integrated
educational system by combining education of salafi and modern or called pesantren
system Khalafi. Al-Mu’awanah Pesantren has distinctive features Salafi pesantren such as
teaching recitstion yellow book/classic (atturats book) with sorogan and wetonan system,
and at the same time have a formal school. Leaders of Al-Mu‘awanah Pesantren west
Bandung regency Khalafi Pesantren assume that system of Pesantren Khalafi is the best
system to be implemented in Pesantren. When the Salaf system reform using Khalafi
Pesantren system, in fear Pesantren have not be able to maintain the tradition has ancient
roots. Therefore, the leadership of kyai is very important in maintaining the tradition of
pesantren salaf. Leadership Kyai in pesantren Al-Mu‘awanah west Bandung regency is
leadership that is capable of holding the principle of local value, and ably interact face of
global values. The leadership makes Al-Mu‘awanah Pesantren can maintain tradition so as
to face the global values that struck in Al-Mu’awanah Pesantren district of west Bandung.

Keywords: Leadership of Kyai, Tradition of Pesantren, Pesantren of Khalafi

Abstrak

Pondok Pesantren Al-Mu’awanah Kab. Bandung Barat melakukan pengembangan sistem
pendidikan terpadu dengan mengkombinasikan pendidikan salafi dan modern atau
biasa disebut sistem pesantren khalafi. Pesantren Al-Mu’awanah memiliki ciri khas
pesantren salafi seperti pengajian kitab kuning/ klasik (kutub atturats) dengan sistem
sorogan dan wetonan, dan pada waktu yang sama memiliki sekolah formal. Pimpinan
pesantren Al-Mu’awanah Kab. Bandung Barat beranggapan bahwa sistem pesantren
khalafi adalah sistem terbaik untuk diimplementasikan di pesantren. Ketika sistem salaf
melakukan pembaharuan dengan menggunakan sistem pesantren khalafi, dikhawatirkan
pesantren tidak mampu mempertahankan tradisi yang sudah mengakar. Oleh karena
itu, kepemimpinan kyai sangat penting dalam mempertahankan tradisi pesantren salaf.
Kepemimpinan kyai di pondok pesantren Al-Mu’awanah Kab. Bandung Barat adalah
kepemimpinan yang mampu memegang prinsip nilai lokal, dan cakap berinteraksi
menghadapi nilai-nilai global. Kepemimpinan tersebut membuat pondok pesantren Al-
Mu‘awanah dapat mempertahankan tradisi pesantren yang telah mengakar sehingga
mampu menghadapi nilai-nilai global yang melanda di pondok pesantren Al-Mu’awanah
Kab. Bandung Barat.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kyai, Tradisi Pesantren, Pesantren Khalafi

Pendahuluan

Pesantren merupakan lembaga
pendidikan Islam tertua di Indonesia dengan
karakteristik yang tidak hanya identik dengan
makna keislaman melainkan juga indigenous
(Hasbullah, 1995: 149). Karakteristik keaslian
pesantren terlihat dari penguasaan pada
pembacaan kitab dengan model wetonan,
pembahasan-pembahasan kitab klasik

berbahasa Arab melalui terjemahan ke dalam
bahasa Jawa yang khas hanya dipakai dalam
pesantren ketika mereka mengaji kitab
yang hingga kini justru merupakan lambang
ketinggian ilmu (Rahardjo, 1974: 6).

Pada awal kelahirannya, pondok
pesantren memiliki peran penting dalam
proses transformasi nilai-nilai keislaman dan
transformasi ilmu pengetahuan. Pesantren





